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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Hukum syariah dan Kkartu cicilan umum memegang celah juga
kelebihan sendiri-sendiri. celah juga kelebihan yang ditawarkan dijadikan
data estimasi pelanggan demi memilah kartu cicilan yang buat dipergunakan
esok. Bersandarkan reaksi penyelidikan yang dikerjakan terhadap pemakaian

Pakta Kafalah Bil Ujrah juga ljarah Bil Ujrah pada peta syariah berasaskan

perspektif Fatwa DSN MUI pada peta syariah, maka dapat disimpulkan

selaku berikut:

1. Sistem menggunakan kartu syariah dimula dengan mengirimkan
permintaan atau permintaan demi mengeluarkan kartu ke bank, mula dari
pembelian hingga penebusan yang dilakukan oleh pembeli. Pemegang
Kartu mesti menginterpretasikan belanja keuangan (dana) juga biaya
ketertinggalan buat mereka yang sanggup mampu menyetor tetapi tidak
melengkapi kemestiannya berasaskan peraturan bank pencetak. Selain
menginterpretasikan beban keuangan (fee), pemegang kartu mesti
menginterpretasikan ikrar apapun yang dibuat didalam kartu syariah,
yaitu taklimat DSN MUI nomor.54/DSNMUI/X/2006 meliputi ikrar
kafalah, ikrar gard juga ikrar ijarah.

2. Kartu Syariah yang dikeluarkan Perbankan Syariah bisa dipergunakan
sama pemilik demi mendanai perusahaan, negosiasi daring, pembelian

demi urgensi perhari juga perbulan, dll. Kartu Syariah memegang
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beberapa keunggulan terpokok demi memudahkan negosiasi buat
pemegang kartu, baik demi penukaran/penebusan selaku kendatipun
untuk pengambilan kontan. eksepsi kian nyaman juga terlindung,
pemegang kartu tidaklah mesti lagi risau akan pencurian ataupun lenyap
dananya. Menggunakan kartu syariah yang dikeluarkan oleh bank syariah
membawa faedah yang sinkron sama maqashid syariah, yakni magashid

aldharuriyah juga magashid alhajiyat.

B. SARAN
Daripada akibat eksplorasi yang dikerjakan lalu penelaah membuatkan
rekomendasi akan:
1. Faksi Bank Syariah di Indonesia
Akomodasi Pendanaan Kartu cicilan Syariah pada Bank Syariah
Indonesia ini belumlah dapat diapresiasi sama rakyat umumnya,
sehingga perlu sosialisasi, publikasi, promosi juga pengenalan kartu
Syariah yang kian mendidalam akan rakyat. Pemakaian kartu Syariah
ini menghilangkan kekhawatiran pelanggan karena kartu Syariah ini
sinkron sama Syariah juga disokong oleh jejaring negosiasi yang
besar. Juga masih melimpah yang berkongsi sama distributor dan
pelaku eksklusif demi membuat pemakaian Kartu Syariah kian
ekonomis.
2. Faksi Pemilik Kartu

Pelanggan yang mengonsumsi Kartu Syariah diharapkan dapat

mefaedahkan produk dengan sebaik-baiknya. Pelanggan juga mesti
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benar-benar menginterpretasikan cara pemakaian tiket kredit syariah

agar tiada memicu situasi-sitausi yang tidaklah dikehendaki nantinya.



